Analisis Instrumen Evaluasi Pembelajaran PAI: Upaya Mewujudkan

Penilaian yang Objektif dan Akuntabel dalam Pendidikan Islam

Faiz Vernanda Wildaniyah
UIN Sunan Ampel Surabaya

faizwildanivah@gmail.com

Abstrak

Analisis hasil evaluasi merupakan tahap krusial untuk memastikan proses penilaian dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) berjalan secara objektif dan akuntabel. Tujuan kajian ini adalah
untuk membedah teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif dalam evaluasi PAI serta
mengidentifikasi tantangan implementasinya di lingkungan pendidikan. Metode yang digunakan
adalah studi literatur (library research) dengan sumber data berupa jurnal, buku, dan dokumen
akademik terkait evaluasi pendidikan Islam. Temuan literatur menunjukkan bahwa integrasi
teknik kuantitatif (seperti statistika deskriptif) dan kualitatif (seperti analisis domain dan
taksonomi) memungkinkan pendidik memperoleh gambaran holistik mengenai pencapaian
peserta didik. Namun, tantangan berupa keterbatasan kompetensi guru dan variabilitas konteks
budaya seringkali menghambat validitas hasil evaluasi. Kesimpulannya, analisis yang sistematis
dan interpretasi yang mendalam terhadap data evaluasi sangat diperlukan untuk mendukung

perbaikan kualitas pembelajaran PAI yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Analisis Evaluasi, Teknik Kuantitatif, Teknik Kualitatif, Pembelajaran PAI,
Objektivitas.

I. Pendahuluan

Evaluasi merupakan jantung dari proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(PAI & BP). Tanpa analisis yang mendalam, data hasil belajar hanya akan menjadi tumpukan
angka tanpa makna. Urgensi topik ini terletak pada kebutuhan guru PAI untuk tidak sekadar
memberikan nilai, tetapi mampu menafsirkan perkembangan sikap, pengetahuan, dan

keterampilan siswa secara akurat.
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Meskipun banyak penelitian membahas evaluasi secara umum, masih terdapat celah dalam
kajian yang secara spesifik mensintesis berbagai teknik analisis data (kualitatif dan kuantitatif)
dalam konteks problematika pembelajaran agama di sekolah. Makalah ini bertujuan untuk
menguraikan pengantar analisis evaluasi, teknik-teknik analisis yang relevan, serta tantangan

nyata yang dihadapi pendidik dalam menjaga kejujuran dan keadilan evaluasi pendidikan Islam.

I1. Metode Kajian

Kajian ini menggunakan metode studi literatur (library research). Data dikumpulkan dari
berbagai sumber ilmiah, termasuk buku teks metodologi penelitian, jurnal manajemen
pendidikan, dan panduan evaluasi pembelajaran. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
isi (content analysis) dan sintesis temuan untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif

mengenai praktik analisis evaluasi di lapangan.

II1. Hasil Kajian dan Pembahasan

A. Teknik Analisis Data Kuantitatif dalam PAI
Data kuantitatif dalam evaluasi PAI umumnya diperoleh melalui tes objektif. Proses ini
melibatkan:
e Pengolahan Data: Meliputi editing, coding, dan tabulasi data mentah agar siap dianalisis.
e Statistika Deskriptif: Digunakan untuk menggambarkan distribusi nilai siswa melalui
ukuran pemusatan seperti mean (rata-rata) dan median.
e Uji Hipotesis: Membantu guru menentukan apakah ada perbedaan signifikan dalam hasil
belajar antar kelompok siswa atau hubungan antar variabel tertentu melalui koefisien

korelasi.

B. Teknik Analisis Data Kualitatif dalam PAI
Untuk mengukur aspek afektif dan karakter, teknik kualitatif lebih relevan:
e Analisis Domain dan Taksonomi: Memberikan gambaran umum hingga detail mengenai
kompleksitas masalah pembelajaran yang dihadapi siswa.
e Analisis Tema Kultural: Pendekatan holistik untuk memahami bagaimana nilai-nilai

agama terinternalisasi dalam perilaku budaya siswa.



C. Interpretasi dan Implikasi Hasil Evaluasi

Interpretasi bertujuan memberikan arti pada data yang telah diolah. Dalam PAI, hal ini
melibatkan refleksi terhadap efektivitas metode pengajaran dan relevansi kurikulum terhadap
tuntutan zaman. Guru diharapkan mampu menghubungkan temuan dengan teori pendidikan

Islam serta pengalaman pribadi di kelas.

D. Tantangan Analisis Evaluasi

Pendidik menghadapi tantangan dalam menentukan kriteria evaluasi yang universal karena
keunikan konteks setiap sekolah. Selain itu, mengukur aspek non-akademis seperti keterampilan
sosial dan karakter memerlukan instrumen yang lebih kompleks daripada ujian tertulis
tradisional. Perbedaan budaya juga berpotensi menimbulkan bias jika instrumen evaluasi tidak

diadaptasi dengan baik.

IV. Kesimpulan

Analisis evaluasi pembelajaran PAI yang efektif memerlukan integrasi antara pendekatan
kuantitatif untuk akurasi data dan kualitatif untuk kedalaman makna. Pemahaman yang kuat
terhadap teknik analisis dan interpretasi sangat berperan dalam membentuk sistem penilaian
yang jujur dan adil.

Saran:

Diharapkan adanya pelatihan berkelanjutan bagi guru PAI dalam mengoperasikan perangkat
lunak analisis data dan pengembangan instrumen evaluasi non-tes yang lebih inovatif. Penelitian
lapangan lebih lanjut diperlukan untuk menguji efektivitas model evaluasi tertentu dalam

meningkatkan karakter siswa di sekolah.
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